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RINGKASAN

Farellio  Fikri  Ardiansyah.  Fakultas  Kedokteran,  Universitas  Islam Malang,  9  November  2023.
Dampak  Kecemasan  Dan  Regulasi  Emosi  Terhadap  Kejadian  Tension  Type  Headache  Pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran. Pembimbing 1: Dini Sri Damayanti. Pembimbing 2: Rizki Anisa 

Pendahuluan: Kecemasan merupakan respon terhadap situasi yang mengancam dan merupakan hal
normal  yang  terjadi  yang  disertai  perkembangan,  perubahan,  pengalaman  baru,  serta  dalam
menemukan identitas diri  dan hidup. Regulasi  emosi  adalah cara yang dilakukan seseorang untuk
mengenali, mengatur, dan mengelola reaksi emosi dirinya. Kecemasan dan buruknya regulasi emosi
dapat mempengaruhi kondisi fisik seseorang. Rasa cemas yang sangat berlebihan disaat kondisi penuh
tekanan dapat menjadi pencetus terjadinya  Tension Type Headache  (TTH). Penelitian ini dilakukan
karena  belum  ada  yang  menilai  pengaruh  kecemasan  dan  regulasi  emosi  terhadap  TTH  pada
mahasiswa tingkat 1, 2, dan 3 FK UNISMA. 
 
Metode:  Penelitian  Descriptive analytic studi  Cross-sectional  dilakukan pada mahasiswa tingkat 1
(n=92), tingkat 2 (92), dan tingkat 3 (n=92). Responden diukur tingkat kecemasan, regulasi emosi dan
tension  type  headache menggunakan  kusioner  Hamilton  Anxiety  Rating  Scale (HARS),  Emotion
Regulation Questionnaire (ERQ), dan  Headache Screening Questionnaire (HSQ).  Data dianalisis
dengan uji Kruskal-Wallis, dan Spearman Correlation. Nilai p<0.05 dianggap signifikan. 

Hasil: Hasil  uji  perbandingan  tingkat  kecemasan  (p=0,000).  Hasil  perbandingan  regulasi  emosi
Expressive  Suppression (p=0,368)  dan  Cognitive  Reappraisal (p=0,131).  Hasil  uji  pengaruh
kecemasan terhadap TTH (p=0,30, r=0,131). Hal ini menunjukkan tingkat kecemasan mempengaruhi
terjadinya TTH

Kesimpulan: Mahasiswa  tingkat  3  memiliki  tingkat  kecemasan  lebih  tinggi  dan  meningkatkan
terjadinya tesion type headache pada mahasiswa FK UNISMA.

Kata Kunci : Kecemasan, regulasi emosi, tension type headache



SUMMARY

Ardiansyah,  Farellio  Fikri.  Faculty  of  Medicine,  Islamic  University  of  Malang,  9  November
Agustus 2023. The Impact Of Anxiety And Emotional Regulation On Tension Type Headaches In
Medical Students. Supervisor 1: Dini Sri Damayanti. Supervisor 2: Rizki Anisa. 

Introduction: Anxiety is a response to a threatening situation and is a normal condition that occurs
accompanied by progress, change,  new experiences,  as well as in finding self-identity. Emotional
regulation is the way to recognizes, regulates and manages their own emotional reactions. Anxiety
and poor emotional regulation can affect to human physical condition. Excessive anxiety can cause
Tension Type Headache (TTH). This research was conducted because no one has assessed the affect
of anxiety and emotional regulation on TTH in student grade 1, 2 and 3 of FK UNISMA.

Methods:  Descriptive analytic cross-sectional study conducted on students grade 1 (n=92), grade2
(92), and grade 3 (n=92). Respondents measured their anxiety level, emotional regulation and tension
type  headache  by  using  the  Hamilton  Anxiety  Rating  Scale  (HARS),  Emotion  Regulation
Questionnaire (ERQ), and Headache Screening Questionnaire (HSQ). Data were analyzed using the
Kruskal-Wallis and Spearman Correlation. P value <0.05 was considered significant.

Results: The results of the anxiety level comparison test (p=0.000). Theresults of emotion regulation
comparison Expressive Suppression (p=0.368) and Cognitive Reappraisal (p=0.131). Test results of
the effect  of  anxiety on TTH (p=0.30,  r=0.131).  This shows that  the level  of  anxiety affects the
occurrence of TTH.

Conclusion: Grade 3 students have the higher levels of anxiety and increase the occurrence of testion
type headaches in FK UNISMA students.

Keywords : Anxiety, emotion regulation, tension type headache



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

       Kecemasan  ialah  keadaan  mental  berupa  ketakutan,  kekhawatiran,  dan  perasaan

kewalahan (Munir and Takov, 2020). Kecemasan bisa menjadi suatu keadaan normal yang

terjadi  ketika  seseorang  berada  dalam  kondisi  terancam  (Kaplan  and  Benjamin,  2010).

Dilaporkan  88% mahasiswa  Fakultas  Kedokteran  Veteran  Jakarta  mengalami  kecemasan

tingkat berat selama pandemi COVID-19 (Nurcita & Susantiningsih, 2020). Penelitian Ega A.

(2021)   menyatakan  bahwa  30,4%  mahasiswa  FK  UNISMA  tingkat  awal  mengidap

kecemasan  ringan,  6,3%  kecemasan  sedang,  serta  2,5%  mengidap  kecemasan  berat.

Sementara mahasiswa tingkat  akhir  menunjukkan sebanyak 69% mengalami gejala  cemas

ringan, 11,50% gejala cemas sedang, 1,80% gejala cemas berat dan 0,90% gejala cemas berat

(Ega A., 2021). Kecemasan dapat mempengaruhi  proses belajar  lantaran hal tersebut bisa

menurunkan daya ingat dan kecakapan pemusatan perhatian (Munir and Takov, 2020). Selain

kecemasan  regulasi  emosi  merupakan  hal  yang penting  untuk  mengelola  sebuah masalah

yang sedang dialami oleh mahasiswa (Gross, 2007). 

       Regulasi emosi ialah cara yang dijalankan seorang individu guna mengatur, mengenali,

serta mengelola reaksi emosi dirinya (Pratisti, 2012). Menurut Gross (2007), regulasi emosi

dipengaruhi dari seberapa besar emosi negatif dan positif yang dialami. Semakin tinggi emosi

negatif yang dialami, maka semakin buruk regulasi emosinya (Gross, 2007). Seseorang yang

memilki  emosi  negatif  cenderung  mudah  marah,  sedih,  ketakutan,  dan  sulit  konsetrasi.

Mahasiswa  kedokteran  yang  memiliki  tingkat  kecemasan  tinggi  perlu  diketahui  regulasi

emosinya  untuk  mengetahui  cara  dia  beradaptasi  dan  mengelola  emosi  dalam  menjalani

perkuliahan.  Orang yang bisa mengendalikan emosinya secara terampil  dan efektif  ketika



terkena permasalahan yang dialaminya akan mempunyai ketahanan yang lebih besar terhadap

permasalahan  tersebut  (Gross,  2007).  Kecemasan  dan  buruknya  regulasi  emosi  dapat

mempengaruhi  kondisi fisik seseorang.  Riset oleh Waldie (2015) menyatakan bahwasanya

rasa cemas secara berlebih ketika keadaan penuh tekanan dapat menjadi pencetus terjadinya

TTH (Tension Type Headache). 

        TTH (Tension Type Headache) ialah nyeri kepala yang terasa seperti ditekan pada

bagian dahi hingga ke belakang kepala (Milea, 2022). TTH ialah gangguan neurologis yang

sering dialami  di  seluruh dunia (Ashina  et  al.,  2021).  Bersumber WHO, Prevalensi  TTH

dipaparkan melebihi 70% dalam sejumlah populasi, dengan rerata 42% dialami orang dewasa

dan lebih besar terhadap perempuan dibandingkan laki-laki (WHO, 2011). Penelitian oleh

Oroh K., 2016 menyatakan bahwasanya  TTH ialah sakit  kapala yang seringkali  dirasakan

mahasiswa Fakultas Kedokteran sebesar 75.71%, migraine dengan aura sebesar 7.15%, dan

migraine tanpa aura sebesar 16.43% (Oroh, K., 2016). Salah satu faktor pemicu terjadinya

TTH  adalah  kecemasan  yang  berlebihan  (Rugebregt  K.  et  al.,  2019). Pada  penelitian

Mahardika Yasa  et al., kecemasan memiliki korelasi positif dengan TTH pada mahasiswa

kedokteran.  Hal ini dikarenakan mahasiswa kedokteran memiliki upaya untuk menyesuaikan

diri terhadap perubahan lingkungan yang bisa berefek terhadap kondisi psikologis dan fisik

sehingga  meningkatkan  kerentanan  terkena  TTH (Yasa  M.,  et  al.,  2016).   Tension  Type

Headache (TTH) yang berkepajangan dan terus menerus dapat mengganggu aktivitas fisik

dan mengganggu proses belajar mahasiswa (Mathew & Peterlin, 2016).  Pengukuran tingkat

keparahan  TTH pada  mahasiswa  kedokteran  perlu  dilakukan  untuk  mengetahui  seberapa

besar tekanan dan kecemasan yang dialami terhadap kondisi fisiknya. 

       Belum didapati riset yang mengkaji pengaruh regulasi emosi dan kecemasan terhadap

TTH pada mahasiswa Fakultas  Kedokteran UNISMA. Oleh karenanya riset  berikut  harus



dijalankan  guna  memahami  pengaruh  regulasi  emosi  dan  kecemaan  terhadap  TTH  pada

mahasiswa Pendidikan Dokter  FK UNISMA. 

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat  perbedaan tingkat  kecemasan pada mahasiswa Pendidikan Dokter

Tingkat 1, 2 dan 3 FK UNISMA?

2. Apakah  terdapat  perbedaan  regulasi  emosi  pada  mahasiswa  Pendidikan  Dokter

Tingkat 1, 2 dan 3 FK UNISMA?

3. Apakah kecemasan dan regulasi emosi memiliki hubungan terhadap kejadian Tension

Type Headache pada mahasiswa Pendidikan Dokter FK UNISMA?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Guna memahami perbedaan tingkat kecemasan pada mahasiswa Pendidikan Dokter

tingkat 1, 2, dan 3 FK UNISMA

2. Guna  memahami  perbedaan  regulasi  emosi  pada  mahasiswa  Pendidikan  Dokter

tingkat 1, 2, dan 3 FK UNISMA

3. Guna memahami hubungan antara keemasan dan regulasi  emosi terhadap kejadian

Tension Type Headache pada mahasiswa Pendidikan Dokter FK UNISMA

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

       Penulis harapannya bisa memberi  informasi tambahan  perihal  kajian teori kedokteran

perihal pengaruh kecemasan dan regulasi emosi terhadap TTH pada mahasiswa lewat analisis

yang diterangkan sejumlah subyek pada riset berikut.



1.4.2 Manfaat Praktis

1. Memberikan evaluasi bagi pihak fakultas untuk mengetahui kondisi kesehatan mental

mahasiswanya  sehingga  dapat  meningkatkan  kualitas  perkuliahannya  dengan

memperhatikan kondisi mental mahasiswa kedokteran.

2. Meningkatkan  kesehatan  mental  sebagai  dasar  kebijakan  yang  akan  dipergunakan

untuk remaja dan dapat diaplikasikan secara nyata.



BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil dari analisa statistik dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan tingkat kecemasan pada mahasiswa Pendidikan Dokter tingkat 1, 2,

dan 3 FK UNISMA. 

2. Tidak terdapat perbedaan regulasi emosi pada mahasiswa Pendidikan Dokter tingkat 1, 2,

dan 3 FK UNISMA. 

3. Kecemasan  memiliki  hubungan  terhadap  terjadinya  Tension  Type  Headache,  namun

regulasi emosi tidak memiliki hubungan terhadap terjadinya Tension Type Headache pada

mahasiswa Pendidikan Dokter FK UNISMA

7.2 Saran 

       Berdasarkan penelitian ini, saran peneliti guna perbaikan penelitian lanjutan adalah:

1. Melakukan  penelitian  lanjutan  mendalam  mengenai  kondisi  psikologis  dan  kesehatan

fisik mahasiswa 

2. Menambahkan  tipe  kepribadian  dan  status  kesehatan  sebagai  karakteristik  responden

untuk mengetahui faktor pendukung peyebab terjadinya kecemasan, regulasi emosi, dan

TTH.

3. Perlu pendampingan dari bidang psikolog dalam memenetukan tingkat kecemasan dan

regulasi emosi agar hasil yang didapatkan bukan hanya berdasarkan asumsi mahasiswa.

4. Melakukan upaya pendekatan kepada mahasiswa untuk mengurangi kecemasan.
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